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ABSTRACT
The purpose of this journal is to describe how the local value values  in Bali can be used 
in developing early childhood character. Bali is very rich in culture and famous for its noble 
values. In retrospect, the noble values  known as Tri Rich Parisudha and Tri Hita Karana are 
deemed necessary to be instilled in children from an early age. This is because the culture 
and values  of local Balinese wisdom are very close to the child’s environment and can be seen 
their implementation in everyday life. In essence, early childhood will very quickly absorb 
environmental information, everything is contextual (close to the child’s environment). In 
instilling character values  in early childhood, the values  of Balinese local wisdom cannot be 
separated from the habituation and modeling methods. The planting of the Tri Kaya Parisudha 
and Tri Hita Karana concepts will be more effective with children who are given real examples of 
their application in everyday life and carried out repeatedly with various activities. The values 
of Balinese local wisdom are closely related to the 18 values  in character education, thus it 
is very appropriate for the development of early childhood character values  to be carried out 
based on the values  of Balinese local wisdom.
Keywords: Character education, Balinese local wisdom values, early childhood
ABSTRAK
Tujuan penulisan jurnal ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana nilai kerifan lokal 
yang ada di Bali dapat digunakan dalam mengembangkan karkater anak usia dini. Bali sangat 
kaya akan budaya dan terkenal dengan nilai-nilai luhurnya. Nilai-nilai luhur seperti yang dikenal 
dengan Tri kaya Parisudha dan Tri Hita Karana tersebut kalau ditilik kembali, dipandang sangat 
perlu untuk ditanamkan sejak dini kepada anak. Hal tersebut dikarenakan budaya serta nilai 
kearifan lokal Bali sangat dekat dengan lingkungan anak dan dapat dilihat implementasinya 
dalam kehidupan sehari-hari. Pada hakekatnya, anak usia dini akan sangat cepat menyerap 
informasi apabila segala sesuatunya bersifat kontekstual (dekat dengan lingkungan anak). Dalam 
menanamkan nilai karakter kepada anak usia dini berbasis nilai kearifan lokal Bali, tidak akan 
terlepas dari metode pembiasaan dan pemodelan. Penananaman konsep Tri Kaya Parisudha dan 
Tri Hita Karana akan lebih efektif apabila anak diberikan contoh nyata penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari serta dilakukan secara berulang dengan kegiatan yang bervariasi. Nilai-
nilai kearifan lokal Bali sangat berkaitan dengan 18 nilai dalam pendidikan karakter, dengan 
demikian sangatlah tepat apabila pengembangan nilai karakter anak usia dini dilakukan berbasis 
nilai kearifan lokal Bali.
Kata kunci: Pendidikan karakter, nilai kearifan lokal Bali, anak usia dini
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PENDAHULUAN
Pendidikan karakter merupakan salah 
satu hal yang harus diperhatikan dalam 
mempersiapkan generasi yang berkualitas 
dan berahlak mulia. Pendidikan karakter 
dapat diartikan sebagai usaha sadar dan 
sungguh-sungguh untuk membantu 
seseorang memahami, perduli, dan 
bertindak dengan landasan nilai-nilai etis 
(Lickona, 1997). Hal ini memiliki makna 
bahwa pendidikan karakter berada pada 
tingkatan yang sangat penting dalam 
tatanan kehidupan bermasyarakat.
Kondisi belakangan ini banyak 
ditemukan kasus yang membuktikan 
bahwa penanaman nilai karakter sangat 
penting untuk digalakkan. Beberapa kasus 
yang dimaksud yaitu, kasus tawuran antar 
pelajar yang hampir terjadi di denpasar 
(nusabali.com), kasus bullying yang terjadi 
di sekolah, pembegalan yang melibatkan 
pelajar dan kasus pemerkosaan maupun 
pelecahan seksual. Hal yang dianggap 
biasa dan paling sering terjadi adalah 
anak menyontek saat ulangan ataupun 
menyalin pekerjaan temannya. Hal 
tersebut membuktikan bahwa terjadinya 
penurunan kualitas moral dan etika 
pada masyarakat yang juga dialami oleh 
kalangan pelajar dan anak-anak. 
Kasus-kasus yang terjadi memang 
tidak secara langsung melibatkan anak 
usia dini. Namun kebiasaan-kebiasaan 
yang diakukan anak usia dini, seperti tidak 
mematuhi aturan, menyontek pekerjaan 
teman, tidak jujur akan berdampak pada 
perilaku anak saat dewasa. Kebiasaan yang 
dilakukan anak akan sangat berdampak 
pada masa yang akan datang apabila orang 
tua maupun guru tidak menanamkan 
pendidikan karakter sejak dini.
Pendidikan karakter merupakan 
usaha yang dilakukan secara sadar untuk 
membentuk individu yang berkarakter 
dan memiliki perilaku yang sopan dan 
beretika. Melihat pentingnya pendidikan 
karakter, maka penanaman nilai dalam 
pendidikan karakter tersebut memang 
selayaknya diberikan sejak usia dini. Anak 
usia dini adalah anak yang mengalami 
masa yang sangat fundamental, artinya 
masa usia dini merupakan masa yang 
kritis untuk menanam pondasi perilaku 
yang religius dan beraklak mulia yang 
akan sangat berpengaruh pada kehidupan 
bermasyaratnya. Keberhasilan anak 
dalam menjalankan tugas perkembangan 
pada satu tahap, akan berpengaruh pada 
perkembangan tahap selajutnya.
Lingkungan sangat memiliki 
pengaruh yang sangat besar terhadap 
keberhasilan penerapan pendidikan 
karakter kepada anak usia dini. Unsur 
lingkungan yang dimaksud adalah orang 
yang ada di sekitar anak dan nilai budaya 
yang berlaku di mana anak tinggal. 
Kearifan lokal yang dimiliki oleh suatu 
masyarakat dapat berfungsi sebagai salah 
satu sumber nilai-nilai luhur yang dapat 
ditanamkan kepada anak usia dini.
Nilai-nilai kearifan lokal yang 
ada di masyarakat, dalam hal ini nilai 
kearifan lokal Bali juga dapat dijadikan 
salah satu landasan dalam memberikan 
pendidikan karakter kepada anak usia 
dini. Pembelajaran di PAUD memang 
harus dimulai dari hal yang terdekat 
dengan lingkungan terdekat anak sehingga 
sifatnya lebih kontekstual dan bermakna 
bagi anak. 
Bali memiliki banyak nilai kearifan 
lokal yang mengacu pada penerapan nilai-
nilai karakter, termasuk di dalamnya nilai 
religius yang tidak kalah penting untuk 
ditanamkan sejak usia dini. Beberapa 
nilai kearifan lokal yang dimiliki oleh 
masyarakat Bali, yaitu menyama braya 
(semua bersaudara), Tat Twam Asi (senasib 
sepenanggungan), Tri Kaya Parisudha 
(berpikir, berkata dan berbuat yang baik) 
dan Tri Hita Karana (tiga penyebab 
kebahagiaan). Nilai-nilai kearifan lokal 
Bali ini dapat diintegrasikan pada tema 
kegiatan pembelajaran anak usia dini. 
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Tentu saja dalam pelaksanaannya tidak 
dapat terlepas dari dukungan orang tua 




Pendidikan karakter berasal dari 
kata pendidikan dan karakter. Pendidikan 
menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
merupakan  usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya dan masyarakat. Dalam pengertian 
tersebut, pendidikan tidak hanya 
menekankan pada aspek kognitif saja 
tapi juga aspek sikap dan moral peserta 
didiknya.
Sedangkan karakter dapat dimaknai 
sebagai cara berpikir dan berperilaku 
yang khas dari setiap individu untuk hidup 
dan bekerja sama baik dalam lingkungan 
yang kecil (keluarga) maupun lingkungan 
yang besar (bermsyarakat dan bernegera). 
individu yang berkarakter akan memiliki 
rasa tanggung jawab akan setiap akibat 
dari setiap keputusan yang diambilnya. 
Karakter juga dapat diartikan sebagai nilai-
nilai perilaku manusia yang berhubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan yang 
terwujud melalui pikiran, perilaku sikap 
ataupun perbuatan yang berdasarkan etika 
dan norma-norma agama. 
Karakter merupakan ciri atau 
tanda khusus dari setiap individu yang 
menunjukkan adanya suatu “kelemahan” 
atau kekuatan diri seseorang. Melalui 
karakter seseorang, dapat dilihat apakah 
orang tersebut dapat dipercaya karena 
konsisten terhadap suatu hal atau 
sebaliknya (Setiawan, 2011). Karakter 
memegang peranan penting dalam tatanan 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara. Oleh karena pendidikan 
karakter memegang peranan yang 
sangat penting dan akan mempengaruhi 
perkembangan pribadi anak secara 
keseluruhan.
Berdasarkan pengertian di atas, 
pendidikan karakter merupakan suatu 
sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada anak yang terdiri dari komponen 
kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan 
komitmen yang tinggi untuk melaksankan 
nilai-nilai tersebut baik kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, diri sendiri, lingkungan 
maupun masyarakat dan bangsa. 
Pemerintah menetapkan 18 nilai karakter 
yang harus ditanamkan sejak usia dini. 
Adapun 18 nilai karakter yang dimaksud 
yaitu: (1) religius, (2) jujur  (3) toleransi 
(4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, 
(7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa 
ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, 
(11) cinta tanah air, (12) menghargai 
prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, 
(14) cinta damai, (15) gemar membaca, 
(16) peduli lingkungan, (17) peduli 
sosial, dan (18) tanggung jawab (dalam 
Mulyasa, 2012). Keberhasilan pendidikan 
karakter menuntut keterlibatan semua 
pihak termasuk komponen-komponen 
dalam sistem pendidikan, dalam hal 
ini adalah PAUD. Sistem pendidikan 
di PAUD yang dimaksud yaitu isi 
kurikulum, rencana pembelajaran, proses 
pembelajaran termasuk pengintegrasian 
konsep pendidikan karakter ke dalam 
tema kegiatan, pemberdayaan sarana dan 
prasarana,  dan keterlibatan orang tua 
dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan 
yang holistik integratif dan melibatkan 
semua komponen akan menunjang 
keberhasilan pendidikan karakter pada 
ranah anak usia dini.
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1.2 Nilai Kearifan Lokal Bali
Bali merupakan sebuah pulau yang 
terkenal dengan adat dan budayanya. 
Pada setiap daerah di Bali, masyarakatnya 
memiliki budaya dan nilai-nilai 
kearifan lokal yang beragam. Nilai-
nilai tersebut merupakan warisan dari 
leluhur dan digunakan sebagai dasar bagi 
masyarakatnya dalam berperilaku dalam 
kehidupan bermsyarakat. Nilai budaya 
yang melekat pada masyarakat tersebut 
dapat digunakan pula sebagai pedoman 
bagi orang tua untuk menanamkan 
pendidikan nilai kepada anaknya dengan 
harapan etika dan normal sosial yang 
ada benar-benar melekat dan menjadi 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 
Adapun beberapa nilai kearifan lokal Bali 
yang dimaksud adalah Tri Kaya Parisudha 
dan Tri Hita Karana.
Tri Kaya Parisudha merupakan 
landasan ajaran etika dalam Agama Hindu 
yang dijadikan pedoman oleh individu 
guna mencapai kesempurnaan dan 
kesucian hidup. Adapun bagian Tri Kaya 
Parisudha, yaitu: (1) manacika (berpikir 
yang baik), (2) wacika (berkata yang 
baik), dan kayika (berbuat yang baiki).
Manacika menggambarkan bahwa 
setiap individu haruslah memiliki pikiran 
yang baik, benar dan suci. Setiap perkataan 
dan perbuatan akan diawali dari pikiran. 
Dengan demikian, berpikir positif dan 
baik akan berpengaruh pada ucapan dan 
perilaku anak. Wacika artinya berkata yang 
baik dan benar. Dengan berkata yang benar 
dan jujur akan menyebabkan hubungan 
yang harmonis dengan lingkungan. 
Ucapan atau perkataan merupakan salah 
satu cara berkomunikasi dengan orang 
lain. Agar orang lain dapat menerima 
dengan baik dan tidak salah paham, maka 
ucapan atau perkataan tersebut haruslah 
benar-benar dijaga. Konsep yang terakhir 
dari Tri Kaya Parisudha adalah Kayika. 
Kayika merupakan perbuatan atau tingkah 
laku yang baik dan benar. Setiap masyrakat 
memiliki aturan dan norma yang berlaku. 
Dengan berpedoman pada t8ingkah laku 
yang baik, maka akan dapat dengan mudah 
beradaptasi pada lingkungan budaya yang 
berbeda.
Dalam hal ini antara pikiran, 
perkataan dan perbuatan haruslah seiring 
sejalan. Berpikir sebelum kita berbicara 
dan bertindak akan membawa dampak 
yang positif pula dalam kehidupan. Ketiga 
bagian Tri Kaya Parisudha tersebut tentu 
saja saling berhubungan untuk mencapai 
keharmonisan hidup. 
Bentuk nilai kearifan lokal Bali lainnya 
adalah Tri Hita Karana menjelaskan 
landasan filosofi yang digunakan sebagai 
dasar dalam membangun kehidupan 
yang selaras, yaitu suatu kearifan lokal 
yang menjadi sumber kesejahteraan 
(welfare), kedamaian (peacefulness), dan 
keharmonisan hidup (harmony). Nilai 
kearifan lokal Bali ini beresonansi secara 
positif karena mengandung unsur-unsur 
identitas nasional. 
Berdasarkan filosofi tersebut, 
dapat dinyatakan bahwa untuk 
mencapai kesejahteraan, kedamaian dan 
keharmonisan, manusia harus senantiasa 
menjalin hubungan dengan Sang Maha 
Kuasa (Tuhan Yang Maha Esa), dengan 
sesama manusia, dan dengan lingkungan 
alam tempat dimana manusia berada. 
Tri Hita Karana berasal dari Bahasa 
Sansekerta yang berarti tiga hal pokok 
yang menyebabkan kesejahteraan dan 
kemakmuran dalam kehidupan manusia 
(Wirawan, 2011). 
Adapun unsur-unsur dari Tri Hita 
Karana meliputi Parhayangan yang 
artinya hubungan yang harmonis antara 
manusia dengan Tuhan, Pawongan yang 
artinya hubungan yang harmonis dengan 
sesama manusia, dan Palemahan yang 
artinya hubungan yang harmonis antara 
manusia dengan lingkungan. Untuk 
mencapai kehidupan yang bahagia dan 
harmonis, ketiga unsur hubungan tersebut 
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perlu diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Manusia tidak dapat hidup 
tanpa adanya interaksi dengan manusia 
lainnya dan lingkungan sekitar. Selain 
itu, hubungan dengan Tuhan mengajarkan 
individu untuk berperilaku sesuai dengan 
nilai dan akhlak yang mulia.
1.3 Pendidikan Karakter di PAUD 
Berbasis kearifan Lokal Bali
Pendidikan anak usia dini 
(PAUD) merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang 
menitikberatkan pada peletakan dasar 
ke arah pertumbuhan dan perkembangan 
fisik (koordinasi motorik halus dan 
kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, 
kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), 
sosio emosional (sikap dan perilaku 
serta beragama), bahasa dan komunikasi, 
sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap 
perkembangan yang dilalui oleh anak usia 
dini. Secara garis besar, tujuan PAUD 
adalah mengembangkan berbagai potensi 
anak sejak dini sebagai persiapan untuk 
hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya.
Selanjutnya, Santoso (2011) 
menyatakan bahwa “pendidikan anak 
usia dini merupakan  suatu disiplin ilmu 
pendidikan yang memiliki kosentrasi 
pada pemahaman, pembinaan, dan 
pengembangan potensi anak sedini 
mungkin”.  Sebagai suatu disiplin ilmu, 
PAUD memiliki sejumlah filosofi yang 
harus dijadikan acuan oleh seorang 
ahli atau tenaga kependidikan dalam 
memahami, merencanakan, melaksanakan 
dan mengembangkan potensi anak 
secara optimal. Filosofi yang dimaksud 
adalah prinsip yang digunakan sebagai 
dasar mendidik anak yang berisi tentang 
hakikat pendidikan pada anak usia dini, 
prinsip anak usia dini serta telaah ragam 
model (strategi, metode, dan cara) 
mengembangkan potensi anak usia dini 
menurut tinjauan ahli. Tiap anak memiliki 
potensi, rasa dan kemauan yang berbeda. 
Adanya perbedaan ini wajib diperhatikan 
dalam mendidik anak.
PAUD merupakan landasan 
pendidikan yang menentukan kepribadian 
anak di masa mendatang, sehingga 
dikatakan anak pada usia dini adalah 
usia emas. Pada masa ini, anak dikatakan 
mengalami masa yang kritis atau 
fundamental. Hal tersebut memiliki 
makna bahwa perkembangan yang terjadi 
saat ini sangat menentukan perkembangan 
selanjutnya. Anak usia dini memiliki masa 
perkembangan otak yang sangat pesat. 
Anak dapat dengan mudah menerima 
informasi yang diberikan.  
Dengan demikian, pembangunan 
karakter bangsa dalam konteks pendidikan 
harusnya dimulai dari anak usia dini. 
Arsyad (2019) mengungkapkan, pada 
saat dilahirkan, bayi memiliki struktur 
otak yang lengkap, namun baru mencapai 
kematangannya setelah di luar kandungan. 
Bayi yang baru dilahirkan memiliki lebih 
dari 100 milyar neuron dan sekitar satu 
triliun sel glia yang berfungsi sebagai 
perekat serta synap. Pertumbuhan jumlah 
jaringan otak dipengaruhi oleh pengalaman 
yang didapat anak pada awal-awal tahun 
kehidupannya, terutama pengalaman yang 
menyenangkan. Masa kanak-kanak adalah 
masa yang masih mudah dibentuk dengan 
memberikan pendidikan yang positif dan 
akan melekat sampai dewasa.
Memberikan pendidikan yang positif 
yaitu pendidikan karakter di anak usia dini 
tentu saja akan berbeda penerapannya. 
Setiap anak memiliki karakteristik yang 
berbeda. Dalam penerapannya, pendidikan 
karakter untuk anak usia dini selain 
memperhatikan karakteristik setiap anak 
juga harus memperhatikan budaya dimana 
anak tinggal. Hal tersebut dikarenakan, 
semakin kontekstual pembelajaran 
yang diberikan kepada anak, maka akan 
semakin mudah anak menerima informasi 
yang diberikan. Anak usia dini seharusnya 
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mendapatkan pendidikan yang menyentuh 
dimensi dasar kemanusiaan yang tercermin 
pada kualitas keimanan, ketakwaan, ahlak 
mulia termasuk budi pekerti luhur. 
Pendidikan karakter dan kebudayaan 
memiliki keterkaitan yang sangat erat. 
Pendidikan tidak dapat dipisahkan 
dengan kebudayaan. Pendidikan adalah 
proses internalisasi budaya ke dalam 
diri seseorang dan masyarakat  sehingga 
membuat orang menjadi lebih berahlak. 
Pendidikan tidak hanya diartikan sebagai 
transfer ilmu pengetahuan saja, tetapi 
dalam arti yang lebih luas pendidikan 
merupakan sarana pembudayaan dan 
penyaluran nilai atau enkulturisasi 
dan sosialisasi (Muslich, 2011). Hal 
yang senada juga disampaikan oleh 
Tilaar  bahwa, “pendidikan merupakan 
proses pembudayaan”. Dengan kata 
lain, pendidikan dan kebudayaan tidak 
dapat dipisahkan. Kebudayaan memiliki 
nilai-nilai budaya yang berfungsi dan 
mampu membentuk karakter manusia 
pendukungnya.
Masyarakat Indonesia merupakan 
masyarakat yang mejemuk baik dari segi 
budaya, agama, maupun bahasa yang 
memiliki nilai-nilai. Nilai-nilai luhur 
tersebut dikenal dengan kearifan lokal. 
Kearifan lokal merupakan representasi dan 
ekspresi pengalaman panjang masyarakat 
kelompok tertentu. Kearifan lokal 
juga dapat dikatakan sebagai hasil dari 
msyarakat tertentu melalui pengalmaan 
yang diperolehnya da belum tentu dilalui 
oleh masyarakat lainnya (Tirta, 2017). 
Nilai-nilai kearifan lokal ini akan sangat 
melekat pada masyarakat tertentu dan 
sudah melalui perjalanan waktu yang 
panjang.
Adapun lingkup nilai-nilai 
kearifan lokal yang dapat menunjang 
pengembangan karakter anak usia dini, 
khususnya nilai religius yaitu Tri Kaya 
Parisudha (berpikir, berkata dan berbuat 
yang baik) dan Tri Hita Karana (tiga 
penyebab kebahagiaan), yang terdiri dari 
Parahyangan (hubungan harmonis antara 
manusia dengan Tuhan yang Maha Esa), 
Pawongan (hubungan harmonis sesama 
manusia) dan Palemahan (hubungan 
yang harmonis antara manusia dengan 
lingkungan). Nilai-nilai tersebut sangat 
berkaitan dengan beberapa nilai dari 18 
nilai-nilai dalam pendidikan karakter yaitu 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/
komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial 
dan tanggung jawab (Narwati, 2013).
Implementasi nilai Tri Kaya 
Parisudha pada pendidikan karakter anak 
usia dini yaitu: (1) konsep manacika 
(berpikir yang baik), yaitu dengan 
mengajarkan anak untuk tidak berpikiran 
buruk. Contoh penerapannya untuk anak 
usia dini, yaitu mengajarkan anak untuk 
tidak menuduh orang lain tanpa memiliki 
bukti atau bertanya langsung kepada 
teman dan tidak menjelek-jelekkan teman 
yang lain. (2) Konsep wacika (berkata 
yang baik), yaitu dengan mengajarkan 
anak dengan selalu bertutur kata yang 
sopan, hormat dan jujur. Sebagai contoh 
sederhananya, selalu mengajarkan 
mengucapkan kata “tolong” saat meminta 
bantuan, mengucapkan “terima kasih” 
kepada orang lain, dan mengucapkan 
kata “maaf” apabila anak salah dan tidak 
segan orang tua pun mengucapkan hal 
yang sama. (3) Konsep kayika (perbuatan 
yang baik), yaitu mengajarkan anak untuk 
selalu berbuat baik terhadap orang lain 
maupun kepada lingkungan sekitarnya. 
Contoh penerapan untuk anak usia dini 
yaitu, mengajarkan anak menghargai 
teman lain yang sedang beribadah, saling 
berbagi mainan dan makanan, menolong 
teman yang sedang mengalami kesulitan, 
merawat tanamam, saling menyayangi 
dan menghormati orang lain.
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Konsep Tri Kaya Parisudha ini sangat 
berimbas pada etika dan nilai kesopnanan 
anak. Dengan mengajarkan berpikir yang 
baik, maka akan menimbulkan perkataan 
yang baik dan tercermin dari perilaku 
yang baik pula. 
Nilai kearifan lokal Bali lainnya yang 
dapat digunakan sebagai dasar penanaman 
nilai karakter untuk anak usia dini yaitu Tri 
Hita Karana. Tri Hita Karana merupakan 
sebuah konsep cara hidup orang Bali 
yang telah diturunkan dari generasi 
terdahulu dan dijadikan pedoman dalam 
pembagian ruang atau wilayah yang dapat 
menimbulkan kehidupan yang harmonis 
(Wirawan, 2011). Tiga konsep penyebab 
kebahagiaan tersebut, yaitu (1) Konsep 
parhayangan merupakan perwujudan 
pengembangan hubungan yang harmonis 
antara manusia dengan Tuhan. Dalam 
kegiatan sehari-hari untuk anak usia dini 
yaitu mengajarkan anak berdoa sebelum 
dan setelah melaksanakan kegiatan, berdoa 
sebelum makan sebagai wujud syukur 
atas anugerah makanan yang diberikan 
oleh Tuhan, dan melaksanakan Puja 
Tri Sandhya bersama-sama. (2) Konsep 
Pawongan yaitu hubungan harmonis 
antara sesama manusia. Hal tersebut dapat 
ditanamkan kepada anak usia dini melalui 
menghormati teman yang berbeda agama, 
saling tolong menolong, tidak membeda-
bedakan teman, saling menyayangi, mau 
bermain secara bergilan dan tidak suka 
mengejek teman. (3) Konsep yang terakhir 
dari Tri Hita Karana adalah Palemahan, 
yaitu hubungan harmonis dengan 
lingkungan. Nilai yang terkandung dalam 
konsep ini dapat ditanamkan kepada anak 
usia dini melalui kegiatan mengajak anak 
membersihkan dan merawat lingkungan, 
tidak merusak tanaman, mengajak anak 
memberi makan hewan peliharaan, 
tidak membuang sampah sembarangan, 
dan mengajak anak untuk melakukan 
penghijauan di sekolah maupun di rumah.
Penanaman nilai karakter berbasis 
kearifan lokal tersebut akan lebih baik 
apabila terintegrasi dalam tema kegiatan 
dan bersifat kontekstual. Dalam hal ini, 
guru maupun orang tua memiliki peranan 
yang sangat penting. Kerja sama antara 
guru dan orang tua akan memberikan 
penguatan yang lebih besar bagi anak 
dalam menerapkan nilai-nilai budaya Bali 
yang mengarah pada penanaman nilai 
karakter anak usia dini.
Dalam penerapannya, pendidikan 
karakter berbasis kearifan lokal Bali 
untuk anak usia dini memerlukan 
strategi tersendiri. Adapun strategi yang 
dimaksud adalah melalui pembiasaan dan 
penguatan. Melalui strategi pembiasaan 
maka perilaku yang beretika dan 
berkarter positif akan menjadi perilaku 
keseharan anak. Guru maupun orang tua 
senantiasa harus bersikap konsisten dalam 
menerapkan aturan yang sudah ditetapkan 
kepada anak. Namun demikian, guru 
maupun orang tua harus tetap memberika 
ruang gerak kepada anak untuk melakukan 
kegiatan.
Strategi penguatan dimaksudkan 
untuk memberikan motivasi atau dorongan 
kepada anak baik secara verbal maupun 
nonverbal. Penguatan (reinforcement) ini 
dapat memberikan dorongan kepada anak 
untuk menunjukkan sikap yang dianggap 
baik oleh lingkungannya. Pada dasarnya 
setiap orang termasuk anak usia dini 
membutuhkan pengakuan atas dirinya dan 
perilaku yang ditunjukkan. Pujian secara 
verbal akan menimbulkan rasa bangga 
dan dihargai oleh lingkungannya. Anak 
usia dini sangat senang apabila hal yang 
dilakukannya dipuji dan dinyatakan baik 
atau bagus oleh guru, orang tua maupun 
orang dewasa disekitarnya. Hal ini akan 
membuat anak untuk melakukan kegiatan 
yang sama. Adapun beberapa bentuk 
kata pujian, yaitu: “anak hebat”, “anak 
pintar” maupun anak “jempolan”. Secara 
nonverbal, saat anak menunjukka perilaku 
yang baik, misalnya tidak mengganggu 
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teman lain yang sedang berdoa, anak dapat 
diberikan stempel berupa stiker, bintang, 
tepuk tangan, acungan jempol ataupun 
yang lainnya. 
PENUTUP
Pendidikan karakter merupakan 
usaha yang dilakukan secara sadar untuk 
membentuk individu yang berkarakter 
dan memiliki perilaku yang sopan dan 
beretika. Melihat pentingnya pendidikan 
karakter, maka penanaman nilai dalam 
pendidikan karakter tersebut memang 
selayaknya diberikan sejak usia dini. Anak 
usia dini adalah anak yang mengalami 
masa yang sangat fundamental, artinya 
masa usia dini merupakan masa yang 
kritis untuk menanam pondasi perilaku 
yang religius dan beraklak mulia yang 
akan sangat berpengaruh pada kehidupan 
bermasyaratnya. 
Dalam penerapannya, pendidikan 
karakter untuk anak usia dini selain 
memperhatikan karakteristik setiap anak 
juga harus memperhatikan budaya dimana 
anak tinggal. Hal tersebut dikarenakan, 
semakin kontekstual pembelajaran 
yang diberikan kepada anak, maka akan 
semakin mudah anak menerima informasi 
yang diberikan. Pendidikan tidak 
hanya diartikan sebagai transfer ilmu 
pengetahuan saja, tetapi dalam arti yang 
lebih luas pendidikan merupakan sarana 
pembudayaan dan penyaluran nilai atau 
enkulturisasi dan sosialisasi
Adapun lingkup nilai-nilai 
kearifan lokal yang dapat menunjang 
pengembangan karakter anak usia dini, 
khususnya nilai religius yaitu Tri Kaya 
Parisudha (berpikir, berkata dan berbuat 
yang baik) dan Tri Hita Karana (tiga 
penyebab kebahagiaan), yang terdiri dari 
Parahyangan (hubungan harmonis antara 
manusia dengan Tuhan yang Maha Esa), 
Pawongan (hubungan harmonis sesama 
manusia) dan Palemahan (hubungan 
yang harmonis antara manusia dengan 
lingkungan).
Pengintegrasian nilai kearifan lokal 
Bali terhadap pendidikan karakter memang 
sangat penting untuk dilakukan khususnya 
untuk anak usia dini yang pada dasarnya 
memang harus bersifat kontkestual. 
Dengan demikian, diharapkan guru dan 
orang tua lebih menggali lagi nilai-nilai 
kearifan lokal Bali yang ada dan diterapkan 
pada pembelajaran anak usia dini.
DAFTAR PUSTAKA
Arsyad, A. &. (2019). Pendidikan Anak 
Usia Dini: Panduan Praktis Bagi 
Calon Ibu dan Calon Ibu. Bandung: 
Alfabeta.
Lickona, T. (1997). The Teacher’s 
Role in Character Education. 
Journal of Education. https://doi.
org/10.1177/002205749717900206
Muslich, M. (2011). Pendidikan Karakter 
Menjawab Tantangan Kritis 
Multidimensional. Jakarta: Bumi 
Aksara.
Narwati, S. (2013). Pendidikan Karakter. 
Yogyakarta: Familia.
Santoso, S. (2011). Konsep Pendidikan 
Anak Usia Dini Menurut Pendirinya 
I. Jakarta: Prodi PAUD UNJ.
Setiawan, G. (2011). Mendesain Karakter 
Anak melalui Sensorimotorik. 
Jakarta: Libri.
Tirta, D. (2017). Pengembangan Nilai 
Karakter Anak Usia Dini Melalui 
Pembelajaran Berbasis Komunikasi 
Empatik. Widya Laksana, 6(2).
Wirawan, I. M. A. (2011). Tri Hita Karana: 
Kajian Teologi, Sosiologi dan 
Ekologi menurut Weda. Surabaya: 
Paramita.
